PENGARUH STRATEGI BISNIS DAN KARATERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)

SKRIPSI
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi
[image: ]

Oleh:
FIDIAH NUGRAHA
1601035145
S1 AKUNTANSI


FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MULAWARMAN
SAMARINDA
2023

[bookmark: _Toc125580025][bookmark: _Toc127827125][bookmark: _Toc104420582]
1

PENGARUH STRATEGI BISNIS DAN KARATERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)

SKRIPSI
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi

[bookmark: _Toc138421486][bookmark: _Toc138421662][image: Sebuah gambar berisi lambang, kartun, logo, puncak

Deskripsi dibuat secara otomatis]
[bookmark: _Toc138421663]HALAMAN JUDUL



Oleh:
FIDIAH NUGRAHA
1601035145
S1 AKUNTANSI


FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MULAWARMAN
SAMARINDA
2023

[bookmark: _Toc138421664][image: ]HALAMAN PENGESAHAN

[image: ]

[bookmark: _Toc138421665][image: ]HALAMAN PENGUJI



[bookmark: _Toc138421666]ABSTRAK
Fidiah Nugraha, Pengaruh Strategi Bisnis dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia), dibawah bimbingan Ibu Nurita Affan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen laba pada pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 24. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk penentuan sampel, dan diperoleh 17 sampel penelitian dengan total pengamatan dari perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.
Kata Kunci: Strategi Bisnis, Karakteristik Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Manajemen Laba.
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Fidiah Nugraha, The Influence of Business Strategy and Company Characteristics on Profit Management (Empirical Study of Manufacturing Companies in the Consumer Goods Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange),under the guidance of Mrs. Nurita Affan. This study aims to determine the effect of business strategy, company size,leverage, and profitability of earnings management in consumer goods sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis using SPSS 24. This research uses the method purposive sampling for sample determination, and obtained 17 research samples with total observations from consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The results of this study indicate that business strategy has a positive and insignificant effect on earnings management. Firm size has a positive and insignificant effect on earnings management.Leverage negative and significant effect on earnings management. Profitability has a negative and insignificant effect on earnings management.
Keywords : Business Strategy, Company Characteristics, Company Size, Leverage, Profitability, Earnings Management.
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1.1 [bookmark: _Toc138421679]Latar Belakang
Dengan terus berjalannya waktu persaingan antar perusahaan akan semakin pesat, maka setiap perusahaan dituntut untuk bertahan dan mempunyai keunggulan tersendiri agar tidak tersingkir dengan persaingan yang ada. Agar perusahaan tidak ketinggalan dengan persaingan yang ada, manajer perusahaan dituntut untuk lebih cerdas dalam memperjuangkan perusahaan. Karena, manajer perusahaan merupakan salah satu pihak yang bertanggung jawab agar perusahaan dapat mencapai tujuannya, oleh sebab itu tindakan manajer dalam mengambil kebijakan dan keputusan sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perusahaan.

Kinerja manajer dalam memperjuangkan perusahaan biasanya dapat dilihat pada tingkat laba yang ada di laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana komunikasi yang menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan atas perusahaan dan untuk mempertanggungjawabkan apa yang telah manajer lakukan atas apa yang sudah pemilik berikan. Di dalam laporan keuangan terdapat pula informasi mengenai laba perusahaan yang memiliki beberapa fungsi, yaitu untuk menilai kinerja manajer, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang, dan untuk menaksir risiko investasi atau meminjamkan dana. Akan tetapi informasi laba tidaklah selalu benar, terkadang pihak manajer melakukan tindakan oportunis agar laporan keuangan yang disajikan terlihat baik  dengan metode manajemen laba. Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi 
1

informasi laporan keuangan yang bertujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.
Terdapat beberapa kasus mengenai manajemen laba salah satu kasusnya yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). AISA merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produk makanan yang telah berdiri sejak tahun 1990 di Jakarta, Indonesia. Pada tanggal 12 Maret 2019 PT Ernst & Young Indonesia (EY) melakukan Laporan Hasil Investigasi berbasis Fakta kepada manajer baru AISA dan ditemukan bahwa adanya dugaan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer lama AISA. Manipulasi laporan keuangan tersebut berupa penggelembungan dana sebesar Rp 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap. 
Selain penggelembungan dana sebesar Rp 4 Triliun, EY juga menemukan adanya dugaan penggelembungan pendapatan sebesar Rp 662 miliar dan penggelembungan lain pada pos EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) sebesar Rp 329 miliar. Selain itu diduga terdapat aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun kepada pihak yang terafiliasi dengan manajer lama tanpa adanya pengungkapan yang memadai. Terdapat temuan lain yang mengatakan bahwa manajer lama AISA telah membuat pembukuan yang berbeda dengan tujuan eksternal, misalnya untuk kepentingan audit eksternal. Hal tersebut dilakukan oleh manajer agar kinerja keuangan dan kesehatan ekonomi perusahaan terlihat stabil di mata pihak eksternal perusahaan.  
Berdasarkan kasus manajemen laba diatas, menurut Agustia (2013) ada beberapa motivasi yang dilakukan manajer untuk melakukan manajemen laba antara lain yaitu motivasi bonus, hipotesis perjanjian utang, meet investors earnings expectations and maintain reputation, dan IPO (Initial Public Offering). Selain dari berbagai motivasi tersebut strategi bisnis mempunyai peran penting dalam mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba. 
Strategi bisnis merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan untuk menilai dan memutuskan tindakan apa yang akan dilakukan oleh perusahaan agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi. Dalam tipologi Miles et al., (1978) terdapat dua dari empat tipe strategi bisnis yang paling dominan dan kontras yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu defenders dan prospectors. Dalam Widyasari et al., (2017) perusahaan dengan strategi defenders lebih berpotensi melakukan manajemen laba lebih tinggi dari perusahaan dengan strategi prospectors, karena strategi defenders relatif stabil dan menjaga reputasi, sedangkan strategi prospectors mengutamakan inovasi dan mengambil resiko besar dalam bisnisnya.
Strategi bisnis perusahaan memutuskan bagaimana perusahaan akan bersaing dalam pasar yang ditentukan oleh perusahaan. Strategi bisnis perusahaan sangat mempengaruhi seluruh aktivitas perusahaan karena semua kegiatan proses bisnis, kegiatan operasional, dan transaksi yang dilakukan serta segala keputusan bisnis yang dibuat manajer harus sejalan dengan strategi bisnis perusahaan (Arieftiara et al., 2015). 
Selain strategi bisnis, karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi terjadinya manajemen laba. Karakteristik perusahaan dalam penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dari total nilai kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang mempunyai nilai kekayaan lebih besar akan kecil kemungkinannya untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan dengan nilai kekayaan lebih besar cenderung lebih diperhatikan oleh pihak eksternal seperti investor, analis, maupun pemerintah. Sehingga perusahaan dituntut untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih berkualitas. Sedangkan perusahaan yang nilai kekayaannya lebih kecil besar kemungkinannya untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan ingin menunjukkan kinerja dari perusahaan tersebut dengan harapan akan lebih menaikkan laba perusahaan. Penelitian yang dilakukan Y. P. Agustia & Suryani (2018) mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Leverage merupakan rasio untuk menghitung sejauh mana perusahaan menggunakan utang yang mereka pinjam (Susilowati et al., 2018). Semakin tinggi perusahaan mempunyai utang semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut melakukan manajemen laba. Perusahaan mempunyai kepentingan untuk dinilai baik oleh pihak kreditur. Sehingga perusahaan berupaya untuk meningkatkan laba yang dilaporkan untuk mengurangi kekhawatiran kreditur, dan untuk mendapatkan kelonggaran batas waktu dalam membayar utang. Sebaliknya, semakin kecil rasio leverage perusahaan maka akan semakin kecil pula kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba, karena perusahaan tidak memiliki tekanan untuk dapat memenuhi kewajiban mereka dalam membayar utang. Dalam penelitian Sari & Susilowati (2021) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan bersih selama satu periode tertentu. Umumnya nilai profitabilitas perusahaan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk melihat kinerja suatu perusahaan. Ketika profitabilitas perusahaan pada periode tertentu mengalami penurunan maka akan memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba dilakukan dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga dapat mempertahankan investor yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh 
Devi & Iskak (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan dalam penelitian (Y. P. Agustia & Suryani, 2018) mengatakan bahwa secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Penelitian ini menggunakan salah satu perusahaan manufaktur yang terdaftar di dalam BEI (Bursa Efek Indonesia) khususnya sektor industri barang konsumsi. Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi negara.  Dalam pelaksanaannya sektor barang konsumsi terdiri menjadi lima macam yaitu sub sektor kosmetik dan rumah tangga, subsektor makanan dan minuman, sub sektor peralatan rumah tangga, subsektor obat-obatan, dan subsektor tembakau. Industri barang konsumsi salah satu industri yang menarik dan produk barang konsumsi selalu dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena industri barang konsumsi menyediakan produk-produk yang merupakan kebutuhan primer masyarakat.
Perusahaan sektor barang konsumsi merupakan salah satu sektor yang mempunyai fluktuatif musiman dalam masalah penjualan. Dimana penjualan akan naik pesat pada saat natal, tahun baru, dan hari raya namun penjualan diluar natal, tahun baru, dan hari raya cenderung sedikit. Dalam ekonomi hal ini biasa dinamakan siklus musiman. Apabila hal ini terjadi dalam perusahaan, maka laba perusahaan akan cenderung mengalami fluktuatif yang akan berdampak pula pada pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor. Oleh sebab itu untuk mengatasi hal tersebut manajer sering melakukan perekayasaan dalam laporan keuangan atau agar laba perusahaan dapat terlihat tetap stabil.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Bisnis dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
1.2 [bookmark: _Toc138421680]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah strategi bisnis berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ?
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ?
4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ?
1.3 [bookmark: _Toc138421681]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh strategi bisnis terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ? 
2. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ?
3. Mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ?
4. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia ?
1.4 [bookmark: _Toc138421682]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh strategi bisnis dan karakteristik perusahaan terhadap manajemen laba serta juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang melakukan penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan terkait perusahaan mana saja yang melakukan manajemen laba dan dijadikan sebagai pengambilan keputusan dalam berinvestasi.
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[bookmark: _Toc138421683]BAB II
[bookmark: _Toc138421684]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc138421685]Teori Agensi
	Teori agensi (agency theory) merupakan teori yang mendasari praktik pada suatu bisnis perusahaan yang digunakan selama ini. Teori agensi menjelaskan mengenai hubungan antara pihak prinsipal dengan agen. Prinsipal merupakan pihak pemberi wewenang yaitu pemilik atau pemegang saham, sedangkan agen merupakan pihak yang menerima wewenang yaitu manajer dalam melakukan kerja sama.  Dalam kerja sama tersebut prinsipal melibatkan pendelegasian beberapa otoritas pengambilan keputusan ke agen. Dengan adanya pendelegasian tersebut dapat mengakibatkan terjadinya konflik dalam suatu perusahaan dikarenakan adanya perbedaan kepentingan dan asimetri informasi pihak manajer dengan pemegang saham. Hal tersebut terjadi karena adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).

	Widyasari et al., (2017) mengatakan jika manajer melakukan tindakan atas kepentingannya sendiri dan tidak sesuai dengan keinginan pemilik, hal tersebut berarti manajer berperilaku oportunistik. Tindakan oportunistik tersebut dilakukan oleh manajer dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga manajer  dapat mengatur laba perusahaan dengan cara menaikkan atau menurunkan laba sesuai dengan keinginannya. Menurut Miles et al., (1978) terdapat tiga asumsi sifat manusia dalam teori agensi, yaitu: 1) self interest merupakan tindakan manusia 
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yang mementingkan dirinya sendiri. 2) bounded rationality merupakan tindakan manusia yang memiliki pandangan terbatas mengenai masa mendatang. 3) risk averse merupakan tindakan manusia yang selalu menghindari resiko. Dari ketiga asumsi sifat manusia tersebut, manajer bertindak oportunistik dengan mengutamakan kepentingannya sendiri.
	Tindakan oportunistik manajer tersebut bertujuan untuk mempertahankan fasilitas serta jabatannya dalam perusahaan. Selain itu manajer lebih banyak mengetahui informasi mengenai perusahaan dibandingkan pemilik atau pemegang saham. Manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan terhadap pemilik atau pemegang saham. Manajer dapat memberikan informasi melalui pengungkapan akuntansi salah satunya memberikan laporan keuangan. Namun, terkadang manajer tidak memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi perusahaan yang dapat menimbulkan kesenjangan informasi. Hal ini yang mengakibatkan  asimetri informasi atau informasi yang tidak simetris. Asimetri informasi terjadi karena manajer lebih menguasai informasi tentang perusahaan dibanding pemilik atau pemegang saham (Lisa, 2012).
2.2 [bookmark: _Toc138421686]Manajemen Laba
	Menurut Susilowati et al., (2018) secara umum manajemen laba merupakan tindakan oportunistik seorang manajer dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan keinginannya. Tindakan tersebut merupakan kecurangan karena manajer secara sadar melakukan hal tersebut untuk mengecoh stakeholder sehingga kurang mengetahui informasi laporan keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Sementara itu para akademisi, mengatakan manajemen laba merupakan kebebasan seorang manajer dalam memilih atau menggunakan metode akuntansi tertentu ketika mencatat dan menyusun laporan keuangan. Selama manajer masih menggunakan metode dalam ruang lingkup prinsip akuntansi maka manajer tidak bisa dikatakan melakukan kecurangan.
Dari definisi manajemen laba di atas, praktik manajemen laba dapat dipandang dari dua perspektif yang berbeda, yaitu sebagai tindakan yang semestinya dilakukan oleh manajer dan tindakan yang kurang tepat. Manajemen laba dikatakan positif, jika dilihat dari perspektif efisiensi manajemen laba. Manajemen laba memberikan manajer keleluasaan untuk melindungi perusahaan dan diri mereka sendiri dalam mengantisipasi kejadian yang tidak terduga. Selain itu, juga bertujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Sedangkan, manajemen laba disebut negatif jika manajer berperilaku oportunistik untuk memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak utang, kontrak bonus, dan political cost. Perilaku oportunistik manajer tersebut bertujuan untuk mengatur dan mengelola laba yang cenderung sesuai dengan keinginannya
Seorang manajer akan berusaha untuk mewujudkan kesejahteraan pemilik atau pemegang saham (Stockholders) perusahaan yang dikelolanya. Manajer mempunyai kewajiban untuk meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pemilik serta memiliki hak untuk mendapatkan penghargaan atas apa yang telah dilakukannya. Sementara itu, pemilik perusahaan mempunyai kewajiban untuk memberikan penghargaan kepada manajer atau pengelola perusahaan karena telah meningkatkan nilai perusahaan dan mensejahterakannya (Susilowati et al., 2018). 
	Dalam melakukan manajemen laba terdapat 4 pola yaitu,  Taking a Bath, Income Minimization, Income Maximization, dan Income Smoothing. Dalam penelitian ini menggunakan pola Income Maximization. Income Maximization adalah pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara menjadikan laba periode berjalan perusahaan pada laporan keuangan menjadi lebih tinggi daripada yang sesungguhnya. Pola ini dilakukan disaat laba perusahaan menurun. Pola ini juga bertujuan untuk melaporkan laba bersih yang tinggi untuk mendapatkan bonus yang lebih besar, meningkatkan keuntungan, dan menghindari pelanggaran atas kontrak utang jangka panjang. 
2.3 [bookmark: _Toc138421687]Strategi Bisnis
Menurut  Paylosa (2014) strategi bisnis merupakan suatu perencanaan yang  terintegrasi dengan mempertimbangkan aspek strategik dalam perusahaan. Sedangkan Arieftiara et al., (2015) mengatakan bahwa strategi bisnis perusahaan mempengaruhi segala sesuatu aktivitas perusahaan karena semua aktivitas proses bisnis, kegiatan operasional, dan transaksi yang dilakukan serta seluruh keputusan bisnis yang dibuat manajer harus sejalan dengan strategi bisnis perusahaan. 
Ada beberapa tipe dalam melakukan strategi bisnis, berdasarkan tipologi dari Miles et al., (1978) strategi prospector dan defender merupakan tipe strategi yang paling dominan dan kontras (Houqe et al., 2014). Strategi defender merupakan perusahaan yang berfokus pada efisiensi biaya dan memiliki struktur organisasi yang stabil. Biasanya perusahaan yang menggunakan strategi defender memiliki pangsa pasar yang sempit. Strategi defender melakukan perencanaan dengan memprediksi kepastian hasil yang akan diperoleh dimasa depan dan melakukan perencanaan terperinci sebelum menjalankan strategi baru. 
Perusahaan yang menggunakan strategi prospector merupakan perusahaan yang berfokus pada struktur organisasi dan inovasi yang fleksibel. Perusahaan yang menggunakan strategi ini dominan memiliki pasar dan produk yang sangat luas. Berbeda dengan strategi defender perencanaan strategi ini lebih mengarah pada ketidakpastian, serta sering masuk kedalam peluang baru sebelum perencanaan rinci telah selesai.
2.4 [bookmark: _heading=h.gjdgxs][bookmark: _Toc138421688]Karakteristik Perusahaan
Karakteristik perusahaan merupakan ciri sifat atau khas yang melekat pada suatu perusahaan. Karakteristik perusahaan dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya jenis usaha atau industri, tingkat likuiditas, profitabilitas perusahaan, financial leverage dan kepemilikan saham, ukuran perusahaan dan lain-lain (Siregar & Widyawati, 2016). Pada penelitian ini menggunakan karakteristik perusahaan dari segi ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas.		
2.5 [bookmark: _Toc138421689]Ukuran Perusahaan
Menurut Yatulhusna (2015) ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan besar dan kecil dengan memperhatikan rata-rata total penjualan, rata-rata total aktiva, total penjualan, dan total aktiva. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan total aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset yang besar biasanya lebih banyak mendapatkan perhatian dari pihak eksternal seperti, analis, investor, maupun pemerintah, sehingga membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam mengelola atau menyusun laporan keuangannya.
Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2008 ukuran perusahaan terbagi menjadi 4 (empat) kategori, yaitu : 
1. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
2. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta sampai dengan paling banyak Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
3. Usaha menengah, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta sampai dengan paling banyak Rp 10 M tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
4. Usaha besar, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 10 M tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur pendanaan perusahaan. Perusahaan besar cenderung akan memerlukan dana yang lebih besar daripada perusahaan yang lebih kecil. Tambahan dana yang dimaksud bisa didapatkan dari penambahan utang atau penerbitan saham baru. Pihak manajemen terdorong untuk melakukan praktik manajemen laba dari motivasi untuk mendapatkan dana tersebut, sehingga dengan melaporkan laba yang tinggi maka calon investor maupun kreditur akan tertarik untuk menanamkan dananya (D. Agustia, 2013).
2.6 [bookmark: _Toc138421690]Leverage
	Menurut Frans (2015) leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang pendanaannya diperoleh dari utang, yang mana utang yang dimaksud bukan dari pemegang saham maupun investor, melainkan berasal dari kreditur. Leverage muncul karena perusahaan ingin memenuhi kebutuhan sehari-harinya untuk beroperasi yang menggunakan aktiva dan sumber dana (Hasibuan et al., 2016). 
Subramanyam dan Wild (2014) mengatakan leverage atau struktur modal adalah pendanaan ekuitas dan utang yang sering dihitung oleh perusahaan berdasarkan besaran relatif dari berbagai sumber pendanaan. Sumber pendanaan yang dimaksud dapat diperoleh perusahaan modal ekuitas yang bersifat permanen dan sumber pendanaan jangka pendek yang sifatnya sementara dan mempunyai risiko yang lebih tinggi.
Leverage digunakan dalam perusahaan ada kemungkinan untuk meningkatkan laba perusahaan, tetapi apabila perusahaan mengalami sesuatu yang tidak diharapkan, maka perusahaan dapat mengalami kerugian yang sama dengan persentase laba bahkan bisa lebih besar. Perusahaan akan sangat berbahaya apabila memiliki utang yang terlalu tinggi. Perusahaan yang memiliki utang yang terlalu tinggi akan sangat kesulitan untuk melepas beban utang tersebut, oleh karena itu sebaiknya perusahaan menyesuaikan berapa utang yang harus dipakai dan dari sumber mana saja yang dapat dipakai untuk membayar utang (Astuti, 2017).
2.7 [bookmark: _Toc138421691]Profitabilitas
	Menurut Ardyansah (2014) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Profitabilitas merupakan alat ukur suatu kinerja manajer dapat dilihat dalam mengelola kekayaan perusahaan yang dapat dilihat dari laba perusahaan, sedangkan menurut Gitman & Zutter (2015) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berhubungan dengan penjualan, modal sendiri, maupun total aktiva produktif. Tingkat profitabilitas memperlihatkan kemampuan perusahaan akan keuntungan dari investasi yang dilakukan. Hal ini disebabkan karena perusahaan mempunyai profitabilitas tinggi cenderung menggunakan utang relatif kecil dikarenakan laba ditahan yang tinggi sudah cukup untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan.
	Menurut Sartono (2012) profitabilitas atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat diukur melalui Return on Asset (ROA). Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang diinvestasikan atau digunakan dalam satu periode.
	Profitabilitas merupakan informasi yang sangat penting didalam perusahaan dan sangat berpengaruh terhadap perusahaan. Apabila perusahaan mempunyai profitabilitas yang tinggi maka kinerja perusahaan dinilai baik oleh pihak eksternal maka pihak eksternal akan bersedia untuk melakukan investasi terhadap perusahaan tersebut, sedangkan apabila profitabilitas perusahaan rendah maka kinerja perusahaan akan dinilai buruk dan dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba.
Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran Return On Assets (ROA), karena ROA merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. ROA juga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk melihat tingkat kesehatan kinerja keuangan suatu perusahaan. Karena ROA dapat menunjukkan seberapa baik perusahaan mengatur biaya dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk memperoleh suatu keuntungan (Gitman & Zutter, 2015).
2.8 [bookmark: _Toc138421692]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc129703797]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti dan Tahun
	Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Agustia & Suryani, 2018
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
	Variabel Dependen :
- Ukuran Perusahaan
- Umur Perusahaan
- Leverage
- Profitabilitas

Variabel Independen :
- Manajemen Laba
	- Secara simultan ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
- Secara parsial ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

	2.
	Panjaitan & Muslih, 2019
	Manajemen Laba: Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Kompensasi Bonus
	Variabel Dependen : - - Ukuran Perusahaan
- Kepemilikan Manajerial
- Kompensasi Bonus

Variabel Independen :
- Manajemen Laba
	-Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap manajemen laba.
-Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
-Kompensasi bonus berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap manajemen laba.

	3.






	Daud et al., 2020
	Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Manajemen Laba dengan Kinerja Perusahaan Sebagai Variabel Intervening
	Variabel Dependen :
Strategi Bisnis

Variabel Independen :
Manajemen Laba

Variabel Intervening :
Kinerja Perusahaan
	-Strategi bisnis tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja perusahaan
-Kinerja perusahaan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap manajemen laba
-Strategi bisnis tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap manajemen laba
-Strategi bisnis tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba melalui kinerja perusahaan.


Disambung ke halaman berikutnya





Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama Peneliti dan Tahun
	Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	4.
	Sakdiyah et al., 2020
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba
	Variabel Dependen : Ukuran Perusahaan
Umur Perusahaan 
Profitabilitas 
Leverage
Variabel Independen :
Manajemen Laba
	-Ukuran Perusahaan Berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba
- Umur perusahaan 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba.
- Profitabilitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba.
- Leverage tidak berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba.

	5.
	Atmaja & Kristanto, 2020 
	Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Manajemen Laba
	Variabel Dependen :
- Strategi Bisnis
Variabel Independen :
- Manajemen Laba
	- Perusahaan yang menggunakan strategi kepemimpinan biaya memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan manajemen laba dibanding dengan perusahaan yang menerapkan strategi diferensiasi.

	6.
	Ahmad & Astuti, 2020
	Pengaruh Strategi Bisnis, Pendelegasian Wewenang, Kepemimpinan, Kebijakan Manajemen Keuangan, dan Manajemen Likuiditas Terhadap Manajemen Laba
	Variabel Dependen :
- Strategi Bisnis
- Pendelegasian Wewenang
- Kepemimpinan
- Kebijakan Manajemen Keuangan
- Manajemen Likuiditas
Variabel Independen :
- Manajemen Laba
	- Strategi bisnis, pendelegasian wewenang, kebijakan manajemen keuangan, dan manajemen likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
- Kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

	7.
	Wanri & NR, 2021
	Pengaruh Strategi Bisnis dan Financial Leverage terhadap Manajemen Laba dengan Corporate governance sebagai Variabel Moderasi
	Variabel Dependen :
- Strategi Bisnis
- Financial Leverage
Variabel Independen :
- Manajemen Laba
Variabel Moderasi :
- Corporate governance
	- Strategi bisnis dan financial leverage mempengaruhi tindakan manajemen laba riil positif signifikan .
- Corporate governance mempengaruhi strategi bisnis positif sedangkan financial leverage negatif terhadap tindakan manajemen laba riil


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama Peneliti dan Tahun
	Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	8.
	Sari & Susilowati, 2021
	Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kualitas Audit, dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba
	Variabel Dependen :
- Leverage
- Ukuran Perusahaan
- Profitabilitas
- Kualitas Audit
- Komite Audit
Variabel Independen :
Manajemen Laba
	-Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
-Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
-Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
-Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
- Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

	9.
	Jastin et al., 2021
	Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Kualitas Audit, dan Faktor Lainnya Terhadap Manajemen Laba
	Variabel Dependen :
-  Ukuran  Perusahaan
- Financial Leverage
- Umur Perusahaan
- Return on Assets
- Arus Kas Bebas
- Kualitas Audit
- Kepemilikan Manajerial
- Kepemilikan Institusional
- Board Size
Variabel Independen :
- Manajemen Laba
	- Ukuran perusahaan, umur perusahaan, kualitas audit, kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dan board size tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
- Financial leverage, return on assets, dan arus kas bebas berpengaruh terhadap manajemen laba.


	10.
	Tang & Fiorentina, 2021
	Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Kinerja Perusahaan dan Management Entrenchment Terhadap Manajemen laba
	Variabel Dependen :
- Peluang Pertumbuhan Perusahaan
- Leverage
- Ukuran Dewan Direktur
- Ukuran Perusahaan
- Rasio Lancar
- Pertumbuhan Aset
- Perputaran Aset
- Ukuran Auditor
- Laporan Keuangan
- Arus Kas Operasional
- Utang Jangka Panjang
- Utang Jangka Pendek
- Masa Jabatan Direktur Utama
- Kepemilikan Direktur Utama
Variabel Independen :
- Manajemen Laba
	- Peluang pertumbuhan perusahaan, ukuran dewan direktur, rasio lancar, ukuran auditor, laporan keuangan, dan kepemilikan direktur utama tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
- Leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan aset, perputaran aset, dan arus kas operasional memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.
- Utang jangka panjang, utang jangka pendek, dan masa jabatan direktur utama berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.


Sumber : Ringkasan Penelitian Terdahulu, 2023
2.9 [bookmark: _Toc138421693]Kerangka Konseptual

[image: ]
[bookmark: _Toc129703834]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber : Data Diolah, 2022

2.10 [bookmark: _Toc138421694]Pengembangan Hipotesis
2.10.1 [bookmark: _Toc138421695]Hubungan Strategi Bisnis terhadap Manajemen Laba
Strategi bisnis merupakan suatu keputusan yang dibuat manajer sebelum proses bisnis berjalan. Strategi bisnis dapat berperan dalam mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba (Widyasari et al., 2017). Oleh karena itu, strategi bisnis yang digunakan oleh manajer diharapkan dapat memberikan laba yang tinggi bagi perusahaan. Akan tetapi biasanya perusahaan sulit untuk mendapatkan laba yang tinggi tetapi selalu menghindari laba yang rendah, karena perusahaan lebih mementingkan efektivitas daripada efisiensi (Paylosa, 2014). Strategi bisnis dalam penelitian ini menggunakan strategi prospector dan defender yang dimana dua strategi tersebut yang paling dominan  dan konsisten dengan riset sebelumnya  baik dibidang akuntansi maupun manajemen (Widyasari et al., 2017).
Dalam tipologi Miles et al., (1978) strategi prospector merupakan biasanya digunakan oleh perusahaan yang memiliki komitmen terhadap inovasi dan selalu mencari peluang pasar yang baru. Sedangkan strategi defender lebih memprioritaskan pangsa pasar saat ini daripada mencari pangsa pasar yang baru. Strategi defender diperkirakan lebih tinggi peluang untuk melakukan manajemen laba dari pada strategi prospector mengingat ketidakmampuannya dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian yang akan terjadi dalam bisnis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Adipratama (2020) menunjukan hasil bahwa strategi bisnis memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis pertama dalam penelitian ini sebagai berikut.
H1: Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap manajemen laba
2.10.2 [bookmark: _Toc138421696]Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai skala yang menentukan seberapa besar dan kecilnya perusahaan. Besar kecilnya perusahaan biasanya dapat dilihat dari jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. Teori agensi mengaitkan adanya asimetri informasi antara manajer (Agent) dengan investor (principal). Jensen & Meckling (1976) mengatakan bahwa jika manajer dan investor adalah orang-orang yang berupaya untuk memaksimalkan manfaat perusahaan. Maka ada alasan untuk manajer untuk tidak selalu bertindak yang terbaik untuk kepentingan investor. Oleh karena itu, perusahaan dengan ukuran yang besar akan lebih dipercaya untuk dapat memberikan hasil seperti apa yang diinginkan oleh investor.
Perusahaan yang lebih besar biasanya mendapatkan perhatian lebih dari pihak investor daripada perusahaan kecil. Sehingga perusahaan dituntut lebih untuk menyajikan laporan yang berkualitas. Perusahaan yang lebih kecil memiliki peluang untuk melakukan manajemen laba karena pengawasan yang ada lebih sedikit dan perusahaan dapat menunjukkan kinerja dari perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang lebih besar kecil kemungkinan untuk melakukan manajemen laba, sedangkan perusahaan yang lebih kecil kemungkinan untuk melakukan manajemen laba lebih besar.
Penelitian yang dilakukan oleh Y. P. Agustia & Suryani (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian dan penelitian terdahulu  maka hipotesis kedua dalam penelitian ini sebagai berikut.
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
2.10.3 [bookmark: _Toc138421697]Hubungan Leverage terhadap Manajemen Laba
Leverage merupakan rasio untuk menghitung sejauh mana perusahaan menggunakan utang yang mereka pinjam (Susilowati et al., 2018). Leverage digunakan perusahaan kemungkinan untuk meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi akan sangat berbahaya dan sangat susah untuk melepaskan beban utang tersebut. Maka semakin tinggi perusahaan yang mempunyai rasio leverage maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut melakukan manajemen laba. Karena perusahaan mempunyai kepentingan untuk dinilai baik oleh pihak kreditur. Sebaliknya, semakin kecil rasio leverage yang dimiliki perusahaan maka semakin kecil pula kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba, karena perusahaan tidak memiliki tekanan untuk dapat memenuhi kewajiban mereka untuk membayar utang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Susilowati (2021) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas dan penelitian terdahulu maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini sebagai berikut. 
H3: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba
2.10.4 [bookmark: _Toc138421698]Hubungan Profitabilitas terhadap Manajemen Laba
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Apabila profitabilitas perusahaan tinggi maka kinerja perusahan dalam memperoleh laba akan dilihat baik oleh investor. Akan tetapi apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan terlalu tinggi maka dapat kemungkinan akan terjadi penurunan laba pada periode berikutnya (Yatulhusna, 2015). Sehingga manajer mengatur laba agar tidak terlalu tinggi, agar dapat melaporkan kelebihan laba ke periode berikutnya. Oleh karena itu,  terdapat banyak kemungkinan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan melakukan manajemen laba. Semakin besar profitabilitas suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi kemungkinan manajer melakukan manajemen laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Devi & Iskak (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Maka berdasarkan dari uraian diatas dan penelitian terdahulu hipotesis kelima dalam penelitian ini sebagai berikut. 
H4: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Berdasarkan hipotesis di atas maka disusun model penelitian sebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc129703835]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber : Data Diolah, 2022
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[bookmark: _Toc138421699]BAB III
[bookmark: _Toc138421700]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc138421701]Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini merupakan manajemen laba. Variabel independen terdiri dari strategi bisnis, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas. 
3.1.1 [bookmark: _Toc138421702]Manajemen Laba 
Manajemen laba dalam artian sempit dapat didefinisikan sebagai perilaku manajer yang bertindak oportunistik dalam menentukan besarnya laba perusahaan. Manajemen laba pada penelitian ini dilakukan dengan akrual diskresioner menggunakan model Jones yang dimodifikasi (Sihaloho & Sitanggang, 2016). Berikut cara menghitung akrual diskresioner: 
1. Menghitung akrual diskresioner: 



Keterangan :
DACt 	= akrual diskresioner perusahaan pada periode t
TACt 	= akrual diskresioner total perusahaan dalam periode t
TAt-1 	= aset total perusahaan pada akhir periode t-1

NDAt 	= non discretionary accruals perusahaan pada periode t
24

2. Menghitung nilai akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi Ordinary Least Square (OLS):



Keterangan : 
β1 β2 β3	= koefisien regresi 
ΔREVt 	= perubahan pendapatan perusahaan antara periode t – 1 dan t 
PPEt 	= aset tetap perusahaan (gross property, plant, and equipment) pada periode t 
ε 	= koefisien error
3. Menghitung nilai non discretionary accruals menggunakan koefisien regresi pada persamaan:



Keterangan : 
ΔRECt 	= perubahan pada piutang perusahaan antara periode t – 1 dan t
4. Menghitung akrual total: 


Keterangan : 
NIt 	= laba bersih setelah pajak perusahaan dalam periode t 
CFOt 	= arus kas operasi perusahaan dalam periode t

3.1.2 [bookmark: _Toc138421703]Strategi Bisnis
Strategi bisnis merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan setiap perusahaan harus memiliki rencana agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi. Strategi bisnis dalam penelitian ini menggunakan dua tipe strategi yaitu strategi prospector dan defender. 
Penelitian ini menggunakan empat proxy untuk mengukur strategi bisnis perusahaan yang didesain untuk dinilai atau diberikan skor (scoring) agar merefleksikan strategi bisnis apa yang digunakan perusahaan. Untuk memperoleh nilai strategi, penelitian ini menggunakan pengukuran yaitu:
1. Kemampuan Produksi dan Distribusi Barang dan Jasa Secara Efisien
Kemampuan perusahaan dalam memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa secara efisien sangat penting bagi strategi bisnis perusahaan, terutama bagi perusahaan yang berfokus pada efisiensi, karena perusahaan defender memiliki jumlah pegawai yang lebih sedikit dibandingkan perusahaan prospector. Kemampuan perusahaan dalam hal ini tercermin dalam rasio yang diukur dengan membandingkan jumlah pegawai dalam satu tahun dengan jumlah penjualan dalam satu tahun (Daud et al., 2020). Persamaannya adalah:



2. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (Market to Book Ratio) 
Perusahaan yang menggunakan strategi prospector mempunyai kesempatan tumbuh yang lebih besar daripada perusahaan yang menggunakan strategi defender. Tingkat pertumbuhan perusahaan diukur dengan membandingkan harga saham dan nilai buku (Daud et al., 2020). Persamaannya adalah :



3.  Pemasaran dan Penjualan (Market to Sale)
Perusahaan yang menggunakan strategi prospector mempunyai beban iklan yang lebih besar daripada perusahaan yang menggunakan strategi defender. Perusahaan dengan strategi prospector biasanya menghabiskan lebih banyak waktu untuk memotivasi, mengedukasi, dan menginformasikan pelanggannya. Pemasaran dan penjualan diukur dengan membandingkan beban iklan selama satu tahun dengan total penjualan (Daud et al., 2020). Persamaannya adalah : 



4. Intensitas Aset Tetap (Fixed Assets Intensity)
Pengukuran ini bertujuan untuk melihat fokus perusahaan pada produksi asetnya. Perusahaan yang menggunakan strategi defender memiliki rasio intensi aset tetap lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan prospector. Intensitas aset tetap diukur dengan membandingkan bangunan, tanah dan peralatan dengan total aset (Daud et al., 2020). Persamaanya adalah:



Dalam mengkategorisasikan strategi bisnis setiap perusahaan memerlukan suatu pengukuran strategi skor untuk melihat strategi bisnis seperti apa yang digunakan oleh perusahaan. Contoh pemberian skor pada suatu sampel perusahaan pada masing-masing variabel dengan mengurutkan sesuai kuintil untuk suatu sampel perusahaan per tahun :
[bookmark: _Toc129703804]Tabel 3. 1 Komposisi Skor dan Perhitungan Strategi
	EMP/ SALES
	MtoB
	MtoS
	PPEINT

	5
TERTINGGI
	5
TERTINGGI
	5
TERTINGGI
	1
TERTINGGI

	4
	4
	4
	2

	3
	3
	3
	3

	2
	2
	2
	4

	1
TERENDAH
	1
TERENDAH
	1
TERENDAH
	5
TERENDAH


Sumber : Data hasil olahan penulis, 2023
Pemberian skor direfleksikan pada jumlah nilai di kotak yang diarsir, lalu skor dari strategi dapat dihitung : 5 + 5 + 5 + 4 = 19.
Maka perusahaan yang memperoleh skor seperti perhitungan yang diatas dapat dikategorikan sebagai perusahaan bertipe prospector. Berikut adalah kriteria penentuan strategi bisnis:
[bookmark: _Toc129703805]Tabel 3. 2 Kriteria Penentuan Skor Strategi Bisnis
	Strategi Skor
	Strategi yang Dipakai

	Skor 4-10
	Defender

	Skor 11-20
	Prospector


Sumber : Data hasil olahan penulis, 2023
3.1.3 [bookmark: _Toc138421704]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai macam cara, diantaranya adalah dengan kapitalisasi pasar, total asset dan lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan logaritma natural (ln) terhadap total aset perusahaan untuk menghitung variabel ukuran perusahaan untuk menghindari ketidak normalnya data karena angka yang terlalu besar .


3.1.4 [bookmark: _Toc138421705]Leverage
Leverage merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan dengan nilai leverage yang tinggi akan berusaha untuk menyampaikan informasi lebih banyak sebagai alat untuk mengurangi monitoring cost bagi investor. Dalam penelitian ini leverage dihitung dengan menggunakan Debt Ratio Assets. 



3.1.5 [bookmark: _Toc138421706]Profitabilitas
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio yang digunakan untuk mengukur laba adalah Return on Assets (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki perusahaan.


3.2 [bookmark: _Toc138421707]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc138421708]Populasi
	Menurut Siyoto & Sodik, (2015) populasi merupakan tempat generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai jumlah serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Jumlah populasi penelitian ini adalah 50 perusahaan.
3.2.2 [bookmark: _Toc138421709]Sampel
Menurut Siyoto & Sodik, (2015) sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu metode yang terdapat pada kelompok nonprobability sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik penarikan sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Teknik purposive sampling merupakan teknik penarikan sampel yang diterima berdasarkan tujuan tertentu. Adapun kriteria yang harus dipenuhi untuk menentukan sampel pada penelitian ini, yaitu :
1. Seluruh perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang  terdaftar di BEI selama periode 2018-2021.
2. Perusahaan yang memiliki informasi terkait variabel di dalam laporan keuangan yang akan digunakan dalam penelitian.
3. Perusahaan yang melaporkan beban riset dan pengembangan periode 2018-2021.
[bookmark: _Toc129703806]Tabel 3. 3 Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 
	50

	2.
	Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data keuangan periode 2018-2021
	(9)

	3.
	Perusahaan yang tidak melaporkan beban riset dan pengembangan periode 2018-2021
	(27)

	
	Jumlah Sampel
	17

	
	Total Data Observasi (17 x 4)
	68


Sumber : Data diolah penulis, 2023
Berdasarkan hasil penyaringan sampel pada tabel 3.2, diperoleh sebanyak 17 perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2018-2021 dan telah memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel penelitian. Nama-nama perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebagai berikut
[bookmark: _Toc129703807]Tabel 3. 4 Daftar Perusahaan yang Telah Memenuhi Kriteria Sampel
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	AISA
	PT. FKS Food Sejahtera Tbk

	2.
	DVLA
	PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk

	3.
	GOOD
	PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	4.
	HMSP
	PT. Hanjaya Mandala Sampoerna

	5
	KAEF
	PT. Kimia Farma Tbk

	6
	KINO
	PT. Kino Indonesia Tbk

	7
	KLBF
	PT. Kalbe Farma Tbk

	8
	MERK
	PT. Merck Tbk

	9
	MYOR
	PT. Mayora Indah Tbk

	10
	RMBA
	PT. Bentoel Internasional Investama Tbk

	11
	ROTI
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk

	12
	STTP
	PT. Siantar Top Tbk

	13
	TCID
	PT. Mandom Indonesia Tbk

	14
	TSPC
	PT. Tempo Scan Pacific Tbk

	15
	UNVR
	PT.  Unilever Indonesia Tbk

	16
	WIIM
	PT. Wismilak Inti Makmur

	17
	WOOD
	PT. Integra Indocabinet Tbk


Sumber : Data diolah penulis, 2023
3.3 [bookmark: _Toc138421710]Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diuraikan dalam bentuk angka yang dapat diolah menggunakan statistika. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari website www.idx.co.id serta website resmi dari setiap perusahaan. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui literatur dan studi pustaka.
3.4 [bookmark: _Toc138421711]Metode Pengumpulan Data
	Motode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang bersumber pada data yang telah dipublikasi untuk dapat mendukung penelitian. Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan laporan tahunan yang terdaftar pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi periode 2018-2021 yang telah dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) serta website resmi dari setiap perusahaan.
3.5 [bookmark: _Toc138421712]Alat Analisis
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan SPSS 24 (Statistical Package for Social Sciences). Kemudian data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan berbagai metode analisis data.
3.5.1 [bookmark: _Toc138421713]Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data yang diperoleh (Ghozali, 2018). Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilihat melalui mean, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. 
3.5.2 [bookmark: _Toc138421714]Uji Asumsi Klasik
Syarat untuk dapat melakukan uji regresi linear berganda adalah dengan terpenuhinya uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dapat dilakukan terhadap model regresi terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas sebelum melakukan uji hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen keduanya memiliki terdistribusi secara normal atau tidak (Ghozali, 2018). Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan  One Sample Kolmogrov-Smirnov Test, yaitu pengujian dua sisi dengan membandingkan hasil uji dengan taraf signifikan. Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 0,05 atau 5%. Data dapat dikatakan berdistribusi normal ketika nilai Kolmogrov-Smirnov >5%, apabila <5%  maka data berdistribusi dengan tidak normal. Ketika data yang tidak berdistribusi dengan normal dapat melakukan transformasi data agar data dapat terdistribusi dengan normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dengan melakukan nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 atau 10% dan nilai VIF < 10, maka regresi bebas dari masalah multikolinearitas.


3. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1(sebelumnya) (Ghozali, 2018). Jika terdapat korelasi maka dapat dikatakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi timbul karena adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Runs Test untuk menguji apakah antar residual terdapat autokorelasi atau tidak. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi dengan melakukan nilai Asym sig (2-tailed) >0,05 maka tidak terdapat indikasi autokorelasi (Gozali, 2018).
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lain. Apabila varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan apabila sebaliknya atau berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik merupakan yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distudentized. Dasar analisis heteroskedastisitas adalah ketika terdapat pola tertentu, seperti titil-titik yang ada membentuk melebar, menyempit, atau gelombang maka mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.5.3 [bookmark: _Toc138421715]Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis (X1), ukuran perusahaan (X2), leverage (X3), dan profitabilitas (X4) terhadap manajemen laba (Y), serta menunjukkan hubungan fungsional dari variabel-variabel tersebut. Model regresi linear berganda dalam penelitian ini yakni menggunakan : 


Keterangan:
Y	: Manajemen Laba			X4	: Profitabilitas
X1	: Strategi Bisnis			α	: Konstanta
X2	: Ukuran Perusahaan			β	: Koefisien Regresi
X3	: Leverage				ε	: Error Term
3.5.4 [bookmark: _Toc138421716]Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji-t dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh dari variabel independen secara individu terhadap menjelaskan  variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara tingkat signifikan t dengan derajat kesalahan penelitian sebesar 0,05 atau 5%. Ketika nilai signifikan < 0,05 atau 5% maka hipotesis diterima. Akan tetapi jika nilai signifikan > 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak. Serta memperhatikan nilai koefisien regresi yang apabila bernilai positif maka terjadi pengaruh searah antara variabel independen dengan variabel dependen. Namun apabila koefisien bernilai negatif maka pengaruh yang terbalik atau dengan adanya kenaikan variabel independen maka menurunkan nilai variabel independen.
3.5.5 [bookmark: _Toc138421717]Uji Kelayakan Model (Uji-f)
Uji-f dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen sehingga dapat diketahui apakah model regresi ini layak untuk diteliti. Apabila nilai signifikan < 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian layak dan semua variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Sedangkan apabila nilai signifikan > 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tidak layak dan semua variabel independen tidak dapat menjelaskan variabel dependen.
3.5.6 [bookmark: _Toc138421718]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinan (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai  R2 merupakan di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).


36



[bookmark: _Toc138421719]BAB IV
[bookmark: _Toc138421720]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc138421721]Hasil Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc138421722]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran umum dari semua variabel dalam penelitian ini melalui jumlah data, nilai minimum, nilai maximum, rata-rata (mean), serta standar deviasi. Berikut merupakan hasil dari pengujian analisis deskriptif untuk tiap variabel.
[bookmark: _Toc137026042]Tabel 4.  1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Strategi Bisnis
	68
	0,00
	1,00
	0,6912
	0,46544

	Ukuran Perusahaan
	68
	27,53
	31,60
	29,4331
	1,09483

	Leverage
	68
	0,16
	2,90
	0,4720
	0,38369

	Profitabilitas
	68
	-0,21
	0,92
	0,1163
	0,16596

	Manajemen Laba
	68
	-0,03
	0,01
	0,0003
	0,00660

	Valid N (listwise)
	68
	
	
	
	


[bookmark: _Hlk137056866]Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah observasi penelitian (N) sejumlah 68. Total sampel tersebut didapatkan dari 17 sampel perusahaan subsektor barang konsumsi yang tercatat di BEI tahun 2018-2021.
1. Variabel strategi bisnis memiliki nilai minimum sejumlah 0,00, nilai maksimum sejumlah 1,00, nilai rata-rata sejumlah 0,6912, dan standar deviasi sejumlah 0,46544.
2. Variabel ukuran perusahaan nilai minimum sejumlah 27,53 , nilai maksimum sejumlah 31,60, nilai rata-rata sejumlah 29,4331 , dan standar deviasi sejumlah 1,09483

3. 
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4. Variabel leverage nilai minimum sejumlah 0,16 , nilai maksimum sejumlah 2,90, nilai rata-rata sejumlah 0,4720 , dan standar deviasi sejumlah 0,38369.
5. Variabel profitabilitas nilai minimum sejumlah -0,21, nilai maksimum sejumlah 0,92, nilai rata-rata sejumlah 0,1163, dan standar deviasi sejumlah 0,16596.
6. Variabel manajemen laba nilai minimum sejumlah -0,03, nilai maksimum sejumlah 0,01, nilai rata-rata sejumlah 0,0003, dan standar deviasi sejumlah 0,00660.
4.1.2 [bookmark: _Toc138421723]Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Uji Normalitas
[bookmark: _Toc137026043]Tabel 4.  2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	68

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,00564967

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,095

	
	Positive
	0,079

	
	Negative
	-0,095

	Test Statistic
	0,095

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependent dan variabel independen terdistribusi secara normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji satu sampel Kolmogtov-Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal ketika nilai Kolmogrov-Smirnov >5%, apabila <5%  maka data berdistribusi dengan tidak normal. Berdasarka hasil dari uji pada tabel 4.2 diperoleh nilai sebesar 0,095 dan nilai signifikan sebesar 0,200. Dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal, sehingga model regresi yang digunakan memenuhi syarat normalitas.
4.1.2.2 Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc137026044]Tabel 4.  3 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Strategi Bisnis
	0,899
	1,113

	
	Ukuran Perusahaan
	0,918
	1,089

	
	Leverage
	0,959
	1,043

	
	Profitabilitas
	0,939
	1,065

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dengan melakukan nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 atau 10% dan nilai VIF < 10, maka regresi bebas dari masalah multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang terdapat pada tabel 4.3 terdapat dari setiap masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas.



4.1.2.3 Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc137026045]Tabel 4.  4 Hasil Uji Autokorelasi
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-0,00053

	Cases < Test Value
	34

	Cases >= Test Value
	34

	Total Cases
	68

	Number of Runs
	36

	Z
	0,244

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,807

	a. Median


Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
	Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1(sebelumnya). Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Runs Test untuk menguji apakah antar residual terdapat autokorelasi atau tidak. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi dengan melakukan nilai Asym sig (2-tailed) >0,05 maka tidak terdapat indikasi autokorelasi. Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang terdapat pada tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai nilai Asym sig (2-tailed) 0,807 > dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.






4.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc137025034][bookmark: _Toc137026302][bookmark: _Toc137055960][image: ]
Gambar 4.  1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lain. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distudentized. Dasar analisis heteroskedastisitas adalah ketika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk melebar, menyempit, atau gelombang maka mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.1 bahwa tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik yang menyebar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
4.1.3 [bookmark: _Toc138421724]Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis (X1), ukuran perusahaan (X2), leverage (X3), dan profitabilitas (X4) terhadap manajemen laba (Y), serta menunjukkan hubungan fungsional dari variabel-variabel tersebut. Berikut merupakan hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian ini.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0,005
	0,020
	
	-0,243
	0,809

	
	Strategi Bisnis
	0,000
	0,002
	0,030
	0,265
	0,792

	
	Ukuran Perusahaan
	,0000
	0,001
	0,052
	0,464
	0,645

	
	Leverage
	-0,009
	0,002
	-0,497
	-4,513
	0,000

	
	Profitabilitas
	-0,002
	0,004
	-0,053
	-0,479
	0,634


[bookmark: _Toc137026046]Tabel 4.  5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
a. Dependent Variable:Manajemen Laba
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 dapat menghasilkan persamaan regresi, yaitu:
Y= -0,005 + 0,000X1 + 0,000X2 – 0,009X3 -0,002X4 + ε
Dari persamaan regresi tersebut, dapat ditarik interpretasi yaitu:
1. Konstanta (α) pada hasil analisis terdapat sebesar -0,005, artinya apabila variabel strategi bisnis, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas bernilai sebesar 0, maka nilai variabel manajemen laba (Y) sebesar -0,005.
2. Koefisien strategi bisnis (X1) sebesar 0,000, menunjukkan apabila tingkat strategi bisnis naik satu satuan, maka manajemen laba (Y) akan naik sebesar 0,000.
3. Koefisien ukuran perusahaan (X2) sebesar 0,000, menunjukkan apabila tingkat ukuran perusahaan naik satu satuan, maka manajemen laba (Y) akan naik sebesar 0,000.
4. Koefisien leverage (X3) sebesar -0,009, menunjukkan apabila tingkat leverage naik satu satuan, maka manajemen laba (Y) akan turun sebesar 0,009.
5. Koefisien profitabilitas (X4) sebesar -0,002, menunjukkan apabila tingkat profitabilitas naik satu satuan, maka manajemen laba (Y) akan turun sebesar 0,002.
4.1.4 [bookmark: _Toc138421725]Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji-t dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh dari variabel independen secara individu terhadap menjelaskan  variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara tingkat signifikan t dengan derajat kesalahan penelitian sebesar 0,05 atau 5%. Ketika nilai signifikan < 0,05 atau 5% maka hipotesis diterima. Akan tetapi jika nilai signifikan > 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak. Berikut merupakan hasil dari pengujian hepotesis pada penelitian ini :



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0,005
	0,020
	
	-0,243
	0,809

	
	Strategi Bisnis
	0,000
	0,002
	0,030
	0,265
	0,792

	
	Ukuran Perusahaan
	,0000
	0,001
	0,052
	0,464
	0,645

	
	Leverage
	-0,009
	0,002
	-0,497
	-4,513
	0,000

	
	Profitabilitas
	-0,002
	0,004
	-0,053
	-0,479
	0,634


[bookmark: _Toc137026047] Tabel 4.  6 Hasil Uji Hipotesis (Uji–t)
a. Dependent Variable:Manajemen Laba
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
	Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 maka didapatkan hasil pengujian hipotesis (uji-t) sebagai berikut:
1. Strategi Bisnis
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel strategi bisnis (X1) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,792 > 0,05 dan nilai koefisiensi regresi kearah positif 0,030, maka variabel strategi bisnis berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba.
2. Ukuran Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan (X2) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,645 > 0,05 dan nilai koefisiensi regresi kearah positif 0,052, maka variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba.
3. Leverage
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel leverage (X3) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi kearah negatif 0,497, maka variabel leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel manajemen laba.
4. Profitabilitas
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel profitabilitas (X4) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,634 > 0,05 dan nilai koefisien regresi kearah negatif  0,053, maka variabel profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba.
4.1.5 [bookmark: _Toc138421726]Hasil Uji F (Uji Kelayakan Model)
Uji-f dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen sehingga dapat diketahui apakah model regresi ini layak untuk diteliti. Apabila nilai signifikan < 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian layak dan semua variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
[bookmark: _Toc137026048]Tabel 4.  7 Hasil Uji F (Uji Kelayakan Model)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0,001
	4
	0,000
	5,723
	0,001b

	
	Residual
	0,002
	63
	0,000
	
	

	
	Total
	0,003
	67
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Strategi Bisnis


Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
Berdasarkan pada hasil uji kelayakan model pada tabel 4.5 terdapat hasil signifikansi sebesar 0,001. Dari hasil nilai uji tersebut dapat disimpulkan bahwa 0,001 < dari tingkat alpha 0,05 yang menyatakan bahwa model regresi layak digunakan analisis jalur.


4.1.6 [bookmark: _Toc138421727]Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Toc137026049]Tabel 4.  8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,516a
	0,267
	0,220
	0,00583
	2,222

	a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Strategi Bisnis

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba


    Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2023)
	Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 0,267 atau 26,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel strategi bisnis, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas memiliki persentase sebesar 26,7% terhadap variabel manajemen laba dalam perusahaan sektor barang konsumsi yang tercatat pada perusahaan BEI, sedangkan sisanya 73,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.2 [bookmark: _Toc138421728]Pembahasan
4.2.1 [bookmark: _Toc138421729]Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Manajemen Laba
Hasil dari hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukan bahwa strategi bisnis berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini ini dapat disebabkan karena strategi prospector dan strategi defender dari setiap perusahaan memiliki perbedaan tipe strategi. Perusahaan yang terdapat di Indonesia belum dapat menentukan tipe strategi yang tepat untuk digunakan dalam meningkatkan usahanya. 
Strategi bisnis tidak mempengaruhi manajemen laba juga dapat terjadi kerena strategi atau perencanaan yang telah disusun oleh perusahaan tidak sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik perusahaan yang melakukan strategi bisnis maupun perusahaan yang tidak melakukan strategi bisnis belum tentu dapat mempengaruhi tindakan manajer dalam melakukan manajemen laba.
strategi bisnis yang digunakan oleh manajer diharapkan dapat memberikan laba yang tinggi bagi perusahaan. Akan tetapi biasanya perusahaan sulit untuk mendapatkan laba yang tinggi tetapi selalu menghindari laba yang rendah, karena perusahaan lebih mementingkan efektivitas daripada efisiensi
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Astuti (2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh positif terhadap manajemen laba, tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adipratama (2020) menunjukan hasil bahwa strategi bisnis memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 
4.2.2 [bookmark: _Toc138421730]Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak ada kaitannya dengan manjemen laba. Karena manajemen laba dilakukan oleh manajer bukan bedasarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil belum tentu dapat mempengaruhi atau menurunkan tindakan manajer dalam melakukan manajemen laba. 
Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dapat pula terjadi sebab pengawasan yang dilakukan oleh pihak investor dan pemerintah yang ikut dalam menjalankan perusahaan, sehingga manajer tidak berani untuk melakukan manajemen laba. Pengawasan yang ketat akan menghambat manajer dalam melakukan manajemen laba, karena besar kemungkinan akan diketahui oleh pihak pemerintah, dan investor sehingga akan merusak nama baik manajer dalam perusahaan tersebut. Sehingga manajer perusahaan baik dari perusahaan besar maupun perusahaan kecil tidak berani untuk melakukan manajemen laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustia & Suryani (2018), Sari & Susilowati (2021), dan Astin et al. (2021) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Y. P. Agustia & Suryani (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
4.2.3 [bookmark: _Toc138421731]Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba
Hasil hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila leverage dalam suatu perusahaan tinggi maka tindakan manajemen laba dalam perusahaan tersebut akan rendah, begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat terjadi apabila nilai utang yang rendah yang disebabkan oleh tingginya tingkat manajemen laba yang dilakukan manajer agar laporan keuangan terlihat baik untuk meyakinkan pihak kreditur dan dapat menarik investor. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Asitalia dan Trisnawati (2017) dan Tang & Fiorentina (2021) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sakdiyah et al. (2020) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba.
4.2.4 [bookmark: _Toc138421732]Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
Hasil hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa  baik perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi maupun rendah kecil kemungkinannya untuk melakukan manajemen laba. Hal tersebut dapat terjadi pula dikarenakan investor cenderung untuk melupakan informasi mengenai ROA yang ada, sehingga manajer tidak tertarik untuk melakukan manajemen laba melalui variabel profitabilitas. 
Profitabilitas dalam suatu perusahaan yang semakin meningkat menunjukkan kinerja yang ada dalam perusahaan tersebut baik, serta pemegang saham juga mendapatkan keuntungan atas meningkatnya kinerja perusahaan. Selain itu manajer perusahaan juga dapat memperoleh keuntungan jika kinerja perusahaan meningkat, sehingga manajer tidak tertarik untuk melakukan manajemen laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustia dan Suryani (2018) serta Sari dan Susilowati (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Adapun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sakdiyah et al. (2020) serta Devi & Iskak (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
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[bookmark: _Toc138421733]BAB V
[bookmark: _Toc138421734]PENUTUP

5.1 [bookmark: _Toc138421735]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan yakni:
1. Strategi bisnis berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan sektor barang konsumsi yang terdaftar pada BEI.
2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan sektor barang konsumsi yang terdaftar pada BEI.
3. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan sektor barang konsumsi yang terdaftar pada BEI.
4. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan sektor barang konsumsi yang terdaftar pada BEI.
5.2 [bookmark: _Toc138421736]Keterbatasan
Dari penelitian yang telah dikakukan peneliti menemukan beberapa keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Variabel yang digunakan penelitian ini hanya empat variabel independen dan terdapat tiga variabel independen yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
2. Penelitian ini hanya mengambil sampel untuk empat periode pengamatan, yaitu untuk periode 2019-2021.


5.3 
50

5.4 [bookmark: _Toc138421737]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penliti, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Bagi pihak investor diharapkan lebih waspada dan selektif dalam menilai laporan keuangan dari suatu perusahaan, karena terdapat kemungkinan laporan keuangan yang ada tidak sesuai dengan laporan keuangan perusahaan yang sebenarnya.
2. Bagi pihak perusahaan hendaknya lebih bijak lagi dalam menjalankan laporan keuangan, karena laporan keuangan merupakan informasi yang sangat penting dan diperhatikan oleh pihak investor untuk menanamkan modalnya.  Apabila perusahaan melakukan manajemen laba, perusahaan dapat mencoreng nama baik perusahaan dan berakibat investor tidak akan berinvestasi terhadap perusahaan tersebut.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih spesifik lagi dalam memilih objek penelitian seperti memilih objek penelitin pada perusahaan subsektor makanan dan minuman atau subsektor kosmetik dan rumah tangga. Selain itu diharapkan menambahkan variabel moderasi seperti kualitas audit atau variabel yang akurat dalam menjelaskan fenomena yang ada.
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	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	AISA
	PT. FKS Food Sejahtera Tbk

	2
	DVLA
	PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk

	3
	GOOD
	PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	4
	HMSP
	PT. Hanjaya Mandala Sampoerna

	5
	KAEF
	PT. Kimia Farma Tbk

	6
	KINO
	PT. Kino Indonesia Tbk

	7
	KLBF
	PT. Kalbe Farma Tbk

	8
	MERK
	PT. Merck Tbk

	9
	MYOR
	PT. Mayora Indah Tbk

	10
	RMBA
	PT. Bentoel Internasional Investama Tbk

	11
	ROTI
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk

	12
	STTP
	PT. Siantar Top Tbk

	13
	TCID
	PT. Mandom Indonesia Tbk

	14
	TSPC
	PT. Tempo Scan Pacific Tbk

	15
	UNVR
	PT.  Unilever Indonesia Tbk

	16
	WIIM
	PT. Wismilak Inti Makmur

	17
	WOOD
	PT. Integra Indocabinet Tbk
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[bookmark: _Toc137392267]Lampiran 2 Pengukuran Manajemen Laba
	[bookmark: RANGE!A1:F69]No
	Perusahaan
	Tahun
	TACit/Ait-1
	NDA
	DA

	1
	PT. FKS Food Sejahtera Tbk
	2018
	-0,0231
	0,0025
	-0,0255

	
	
	2019
	0,1380
	0,1531
	-0,0151

	
	
	2020
	0,1218
	0,1181
	0,0037

	
	AISA
	2021
	0,1427
	0,1450
	-0,0023

	2
	PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk
	2018
	0,1329
	0,1258
	0,0070

	
	
	2019
	0,1314
	0,1327
	-0,0013

	
	
	2020
	0,1152
	0,1038
	0,0114

	
	DVLA
	2021
	0,1088
	0,1247
	-0,0159

	3
	PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	2018
	0,1444
	0,1464
	-0,0021

	
	
	2019
	0,1295
	0,1282
	0,0012

	
	
	2020
	0,0992
	0,0984
	0,0008

	
	GOOD
	2021
	0,1116
	0,1097
	0,0020

	4
	PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
	2018
	0,0402
	0,0405
	-0,0003

	
	
	2019
	0,0143
	0,0151
	-0,0007

	
	
	2020
	-0,0210
	-0,0220
	0,0010

	
	HMSP
	2021
	0,0356
	0,0389
	-0,0033

	5
	PT. Kimia Farma Tbk
	2018
	0,1301
	0,1216
	0,0085

	
	
	2019
	0,0880
	0,0788
	0,0092

	
	
	2020
	0,0535
	0,0578
	-0,0042

	
	KAEF
	2021
	0,0727
	0,0696
	0,0031

	6
	PT. Kino Indonesia Tbk
	2018
	0,1030
	0,0970
	0,0060

	
	
	2019
	0,1286
	0,1139
	0,0147

	
	
	2020
	0,0548
	0,0531
	0,0016

	
	KINO
	2021
	0,0672
	0,0664
	0,0007

	7
	PT. Kalbe Farma Tbk
	2018
	0,0461
	0,0431
	0,0030

	
	
	2019
	0,0525
	0,0502
	0,0023

	
	
	2020
	0,0414
	0,0420
	-0,0006

	
	KLBF
	2021
	0,0540
	0,0543
	-0,0003

	8
	PT. Merck Tbk
	2018
	0,1395
	0,1478
	-0,0083

	
	
	2019
	0,1607
	0,1516
	0,0091

	
	
	2020
	0,1948
	0,2070
	-0,0122

	
	MERK
	2021
	0,2594
	0,2538
	0,0056

	9
	PT. Mayora Indah Tbk
	2018
	0,0612
	0,0627
	-0,0015

	
	
	2019
	0,0396
	0,0372
	0,0025

	
	
	2020
	0,0285
	0,0315
	-0,0030

	
	MYOR
	2021
	0,0538
	0,0508
	0,0030

	10
	PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
	2018
	0,0516
	0,0459
	0,0057

	
	
	2019
	0,0251
	0,0220
	0,0031

	
	
	2020
	-0,0278
	-0,0268
	-0,0010

	
	RMBA
	2021
	-0,0246
	-0,0101
	-0,0144

	11
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
	2018
	0,0807
	0,0782
	0,0025

	
	
	2019
	0,0968
	0,0947
	0,0020

	
	
	2020
	0,0726
	0,0764
	-0,0038

	
	ROTI
	2021
	0,0824
	0,0814
	0,0010

	12
	PT. Siantar Top Tbk
	2018
	0,1108
	0,1078
	0,0029

	
	
	2019
	0,1408
	0,1349
	0,0060

	
	
	2020
	0,1176
	0,1219
	-0,0043

	
	STTP
	2021
	0,1006
	0,0995
	0,0011

	13
	PT. Mandom Indonesia Tbk
	2018
	0,0993
	0,0999
	-0,0006

	
	
	2019
	0,1076
	0,1042
	0,0034

	
	
	2020
	0,0440
	0,0495
	-0,0055

	
	TCID
	2021
	0,0951
	0,0937
	0,0014

	14
	PT. Tempo Scan Pacific Tbk
	2018
	0,0558
	0,0547
	0,0011

	
	
	2019
	0,0607
	0,0607
	-0,0001

	
	
	2020
	0,0442
	0,0428
	0,0014

	
	TSPC
	2021
	0,0465
	0,0476
	-0,0011

	15
	PT.  Unilever Indonesia Tbk
	2018
	0,0539
	0,0521
	0,0019

	
	
	2019
	0,0537
	0,0514
	0,0023

	
	
	2020
	0,0448
	0,0450
	-0,0003

	
	UNVR
	2021
	0,0220
	0,0269
	-0,0050

	16
	PT. Wismilak Inti Makmur
	2018
	0,1511
	0,1507
	0,0004

	
	
	2019
	0,1529
	0,1525
	0,0005

	
	
	2020
	0,2083
	0,2049
	0,0034

	
	WIIM
	2021
	0,1780
	0,1780
	0,0000

	17
	PT. Integra Indocabinet Tbk
	2018
	0,0946
	0,0846
	0,0101

	
	
	2019
	0,0726
	0,0589
	0,0136

	
	
	2020
	0,0779
	0,0838
	-0,0059

	
	WOOD
	2021
	0,1121
	0,1116
	0,0004
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	No
	Perusahaan
	Tahun
	Skor
	Strategi

	1
	PT. FKS Food Sejahtera Tbk
	2018
	12
	Prospector

	
	
	2019
	11
	Prospector

	
	
	2020
	13
	Prospector

	
	AISA
	2021
	10
	Defender

	2
	PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk
	2018
	15
	Prospector

	
	
	2019
	14
	Prospector

	
	
	2020
	14
	Prospector

	
	DVLA
	2021
	14
	Prospector

	3
	PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	2018
	11
	Prospector

	
	
	2019
	11
	Prospector

	
	
	2020
	10
	Defender

	
	GOOD
	2021
	9
	Defender

	4
	PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
	2018
	11
	Prospector

	
	
	2019
	11
	Prospector

	
	
	2020
	11
	Prospector

	
	HMSP
	2021
	11
	Prospector

	5
	PT. Kimia Farma Tbk
	2018
	14
	Prospector

	
	
	2019
	11
	Prospector

	
	
	2020
	10
	Defender

	
	KAEF
	2021
	10
	Defender

	6
	PT. Kino Indonesia Tbk
	2018
	15
	Prospector

	
	
	2019
	14
	Prospector

	
	
	2020
	14
	Prospector

	
	KINO
	2021
	14
	Prospector

	7
	PT. Kalbe Farma Tbk
	2018
	11
	Prospector

	
	
	2019
	10
	Defender

	
	
	2020
	10
	Defender

	
	KLBF
	2021
	10
	Defender

	8
	PT. Merck Tbk
	2018
	15
	Prospector

	
	
	2019
	13
	Prospector

	
	
	2020
	14
	Prospector

	
	MERK
	2021
	13
	Prospector

	9
	PT. Mayora Indah Tbk
	2018
	12
	Prospector

	
	
	2019
	12
	Prospector

	
	
	2020
	11
	Prospector

	
	MYOR
	2021
	11
	Prospector

	10
	PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
	2018
	10
	Defender

	
	
	2019
	10
	Defender

	
	
	2020
	9
	Defender

	
	RMBA
	2021
	9
	Defender

	11
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
	2018
	11
	Prospector

	
	
	2019
	11
	Prospector

	
	
	2020
	11
	Prospector

	
	ROTI
	2021
	10
	Defender

	12
	PT. Siantar Top Tbk
	2018
	11
	Prospector

	
	
	2019
	11
	Prospector

	
	
	2020
	10
	Defender

	
	STTP
	2021
	10
	Defender

	13
	PT. Mandom Indonesia Tbk
	2018
	15
	Prospector

	
	
	2019
	14
	Prospector

	
	
	2020
	14
	Prospector

	
	TCID
	2021
	14
	Prospector

	14
	PT. Tempo Scan Pacific Tbk
	2018
	13
	Prospector

	
	
	2019
	13
	Prospector

	
	
	2020
	12
	Prospector

	
	TSPC
	2021
	12
	Prospector

	15
	PT.  Unilever Indonesia Tbk
	2018
	12
	Prospector

	
	
	2019
	12
	Prospector

	
	
	2020
	10
	Defender

	
	UNVR
	2021
	10
	Defender

	16
	PT. Wismilak Inti Makmur
	2018
	14
	Prospector

	
	
	2019
	14
	Prospector

	
	
	2020
	13
	Prospector

	
	WIIM
	2021
	13
	Prospector

	17
	PT. Integra Indocabinet Tbk
	2018
	10
	Defender

	
	
	2019
	10
	Defender

	
	
	2020
	10
	Defender

	
	WOOD
	2021
	9
	Defender
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	No
	Perusahaan
	Tahun
	LOG UK
	Debt of Assets Ratio
	ROA

	1
	PT. FKS Food Sejahtera Tbk
	2018
	28,23
	2,900
	-0,068

	
	
	2019
	28,26
	1,887
	0,607

	
	
	2020
	28,33
	0,588
	0,599

	
	AISA
	2021
	28,20
	0,535
	0,005

	2
	PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk
	2018
	28,15
	0,287
	0,119

	
	
	2019
	28,24
	0,286
	0,121

	
	
	2020
	28,32
	0,332
	0,082

	
	DVLA
	2021
	28,37
	0,338
	0,070

	3
	PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	2018
	29,07
	0,409
	0,101

	
	
	2019
	29,25
	0,454
	0,086

	
	
	2020
	29,53
	0,557
	0,037

	
	GOOD
	2021
	29,54
	0,552
	0,073

	4
	PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
	2018
	31,47
	0,241
	0,291

	
	
	2019
	31,56
	0,299
	0,270

	
	
	2020
	31,54
	0,391
	0,173

	
	HMSP
	2021
	31,60
	0,450
	0,134

	5
	PT. Kimia Farma Tbk
	2018
	30,06
	0,634
	0,047

	
	
	2019
	30,54
	0,596
	0,001

	
	
	2020
	30,50
	0,595
	0,001

	
	KAEF
	2021
	30,51
	0,593
	0,016

	6
	PT. Kino Indonesia Tbk
	2018
	28,91
	0,391
	0,042

	
	
	2019
	29,18
	0,424
	0,110

	
	
	2020
	29,29
	0,510
	0,022

	
	KINO
	2021
	29,31
	0,502
	0,019

	7
	PT. Kalbe Farma Tbk
	2018
	30,53
	0,157
	0,138

	
	
	2019
	30,64
	0,176
	[bookmark: _GoBack]0,125

	
	
	2020
	30,75
	0,190
	0,124

	
	KLBF
	2021
	30,88
	0,171
	0,126

	8
	PT. Merck Tbk
	2018
	27,86
	0,590
	0,921

	
	
	2019
	27,53
	0,341
	0,087

	
	
	2020
	27,56
	0,659
	0,077

	
	MERK
	2021
	27,66
	0,667
	0,128

	9
	PT. Mayora Indah Tbk
	2018
	30,50
	0,514
	0,100

	
	
	2019
	30,58
	0,480
	0,107

	
	
	2020
	30,62
	0,430
	0,106

	
	MYOR
	2021
	30,62
	0,430
	0,061

	10
	PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
	2018
	30,33
	0,438
	-0,041

	
	
	2019
	30,46
	0,506
	0,003

	
	
	2020
	30,15
	0,542
	-0,214

	
	RMBA
	2021
	29,87
	0,383
	0,001

	11
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
	2018
	29,11
	0,336
	0,029

	
	
	2019
	29,17
	0,339
	0,051

	
	
	2020
	29,12
	0,275
	0,038

	
	ROTI
	2021
	29,06
	0,320
	0,067

	12
	PT. Siantar Top Tbk
	2018
	28,60
	0,374
	0,097

	
	
	2019
	28,69
	0,255
	0,167

	
	
	2020
	28,87
	0,225
	0,182

	
	STTP
	2021
	29,00
	0,707
	0,158

	13
	PT. Mandom Indonesia Tbk
	2018
	28,53
	0,193
	0,071

	
	
	2019
	28,57
	0,209
	0,057

	
	
	2020
	28,48
	0,201
	-0,043

	
	TCID
	2021
	28,46
	0,209
	-0,033

	14
	PT. Tempo Scan Pacific Tbk
	2018
	29,69
	0,310
	0,069

	
	
	2019
	29,76
	0,308
	0,071

	
	
	2020
	29,84
	0,300
	0,092

	
	TSPC
	2021
	29,90
	0,287
	0,091

	15
	PT.  Unilever Indonesia Tbk
	2018
	30,64
	0,637
	0,447

	
	
	2019
	30,66
	0,744
	0,358

	
	
	2020
	30,65
	0,760
	0,349

	
	UNVR
	2021
	30,58
	0,773
	0,302

	16
	PT. Wismilak Inti Makmur
	2018
	27,86
	0,199
	0,041

	
	
	2019
	27,89
	0,205
	0,021

	
	
	2020
	28,11
	0,265
	0,107

	
	WIIM
	2021
	28,27
	0,303
	0,094

	17
	PT. Integra Indocabinet Tbk
	2018
	29,15
	0,466
	0,053

	
	
	2019
	29,34
	0,510
	0,040

	
	
	2020
	29,40
	0,495
	0,054

	
	WOOD
	2021
	29,55
	0,464
	0,079
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Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Strategi Bisnis
	68
	0,00
	1,00
	0,6912
	0,46544

	Ukuran Perusahaan
	68
	27,53
	31,60
	29,4331
	1,09483

	Leverage
	68
	0,16
	2,90
	0,4720
	0,38369

	Profitabilitas
	68
	-0,21
	0,92
	0,1163
	0,16596

	Manajemen Laba
	68
	-0,03
	0,01
	0,0003
	0,00660

	Valid N (listwise)
	68
	
	
	
	



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	68

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,00564967

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,095

	
	Positive
	0,079

	
	Negative
	-0,095

	Test Statistic
	0,095

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Strategi Bisnis
	0,899
	1,113

	
	Ukuran Perusahaan
	0,918
	1,089

	
	Leverage
	0,959
	1,043

	
	Profitabilitas
	0,939
	1,065

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba





Uji Autokorelasi
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-0,00053

	Cases < Test Value
	34

	Cases >= Test Value
	34

	Total Cases
	68

	Number of Runs
	36

	Z
	0,244

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,807

	a. Median



Uji Heteroskedastisitas
[image: ]


Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0,005
	0,020
	
	-0,243
	0,809

	
	Strategi Bisnis
	0,000
	0,002
	0,030
	0,265
	0,792

	
	Ukuran Perusahaan
	,0000
	0,001
	0,052
	0,464
	0,645

	
	Leverage
	-0,009
	0,002
	-0,497
	-4,513
	0,000

	
	Profitabilitas
	-0,002
	0,004
	-0,053
	-0,479
	0,634



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0,001
	4
	0,000
	5,723
	0,001b

	
	Residual
	0,002
	63
	0,000
	
	

	
	Total
	0,003
	67
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Strategi Bisnis



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,516a
	0,267
	0,220
	0,00583
	2,222

	a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Strategi Bisnis

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba
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